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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 2015 tentang keadaan sehat dari 

jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan 

dalam rongga mulut, yang memungkinkan individu makan, berbicara, dan 

berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan ketidaknyamanan 

karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi sehingga 

mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi (Permenkes RI, 2015). 

Masalah kesehatan gigi dan mulut menjadi suatu masalah kesehatan 

yang memerlukan penanganan segera karena dapat berdampak pada kondisi 

tubuh. Hasil Riskesdas tahun 2018 menyebutkan bahwa masalah kesehatan 

gigi dan mulut yang terjadi di Indonesia adalah sebesar 57,6%. Pada 

Provinsi Jawa Timur, sebanyak 54,2% dari penduduk masih mengalami 

masalah pada gigi dan mulut dengan 9,8% penduduk yang menerima 

perawatan oleh tenaga medis gigi (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018). 

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan 

kerusakan jaringan, dimulai dari permukaan gigi mulai dari email, dentin, 

dam meluas kearah pulpa. Karies karna berbagai sebab, diantaranya adalah 

karbohidrat, mikroorganisme dan air ludah, permukaan dan bentuk gigi 

(Tarigan,2013). 

Karies yang tidak dilakukan perawatan gigi sejak dini dapat 

menyebabkan kerusakan gigi menjadi lebih parah dan akhirnya dicabut. 
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Seseorang yang kehiangan gigi akibat karies akan mengalami masalah 

pengunyahan dan akan merasakan malu dalam tingkat tertentu pada 

penampilan diri yang kemungkinan akan membatasi interaksi sisial dan 

komunikasi. Selain mengganggu fungsi pengunyahan, karies gigi juga dapat 

mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut lainya antara lain bau mulut, 

gingivitis. Walaupun tidak sampai menimbulkan kematian sebagai akibat 

dari kerusakan gigi dan jaringan pendukung.(Bebe et al.,, 2018). 

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dapat mencegah terjadinya 

penyakit gigi dan mulut. Pencegahan yang dapat dilakukan salah satunya 

adalah dengan menjaga kebersihan gigi dan mulut. Perilaku pencegahan 

terhadap penyakit gigi dan mulut perlu dilakukan agar tidak menyebabkan 

gangguan fungsi, aktivitas, dan penurunan produktivitas kerja yang akan 

mempengaruhi kualitas hidup. 

Dalam hal ini untuk mengetahui pentingnya kesehatan gigi dan 

mulut serta menghasilkan tenaga kesehatan di bidang kesehatan gigi yang 

memenuhi kualitas tersebut, maka penyelenggaraan pendidikan terutama 

proses belajar mengajar harus ditingkatkan secara teru-menerus. Salah satu 

upaya yang dilakukan untuk memberikan bekal pengalaman kepada peserta 

didik adalah dengan  cara mengikutsertakan mahasiswa dalam Praktek Kerja 

Lapangan yang disingkat dengan PKL. Hal ini dipilih karena PKL dianggap 

cara terbaik untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperolehnya selama mengikuti proses perkuliahan. 

Oleh karena itu dilaksanakannya PKL untuk dapat menambah 

pengetahuan di bidang pekerjaan kesehatan gigi, pengalaman serta sikap 
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profesional dalam melakukan suatu bidang pekerjaan. 

Selain itu, pelaksanaan PKL merupakan sarana pengenalan lapangan 

kerja bagi mahasiswa kesehatan gigi karena secara langsung dapat melihat, 

mengetahui, menerima dan menyerap teknologi kesehatan yang ada di 

masyarakat, sehingga hal tersebut menjadi orientasi bagi mahasiswa 

kesehatan gigi sebelum langsung bekerja di masyarakat. 

1.2 Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

I.2.1 Tujuan Umum  

   Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mahasiswa karena 

ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan akan lebih bermanfaat 

jika di aplikasikan pada instansi puskesmas. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Meningkatkan, memperluas dan memanfaatkan keterampilan 

peserta didik sebagai bekal memasuki lapangan kerja yang 

sesuai dengan kebutuhan program pendidikan yang ditetapkan. 

2. Mengenal kegiatan penyelenggaraan program kesehatatan 

secara mnyeluruh baik di tinjau dari aspek administrasi teknis 

maupun sosial budaya. 

3. Memberikan kesempatan kerja secara terpadu dalam 

melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan khususnya 

dibidang kesehatan gigi di puskesmas Pucang Sewu. 

4. Memperoleh masukan kritikan, guna memperbaiki dan 

mengembangkan serta meningkatkan Pendidikan Kesehatan 

Gigi Jurusan Kesehatan Gigi di Poltekkes Kemenkes Surabaya 

untuk memenuhi masyarakat. 

5. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
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mensosialisasikan diri pada lingkungan kerja yang sebenarnya. 

1.3  Manfaat  

 Dengan adanya PKL mahasiswa bidang studi D3 Kesehatan Gigi 

Poltekkes Kemenkes Surabaya diharakan memberikan manfaat bagi:  

1.3.1Bagi Mahasiswa  

a. Memberikan pengetahuan pada mahasiswa Jurusan Kesehatan 

Gigi Poltekkes Surabaya mengenai kegiatan kesehatan gigi 

khususnya di puskesmas Pucang Sewu Surabaya 

b. Dapat mengaplikasikan ilmu ilmu yang didapat selama dalam 

proses perkuliahan di puskesmas Pucang Sewu Surabaya 

c. Mengetahui perbedaan antara teori selama proses perkuliahan 

dan praktek di lapangan mengenai ilmu kesehatan gigi dan 

mulut. 

d. Dapat menambah pengetahuan tentang perawatan dalama 

kesehatan gigi dan mulut yang tidak dapat ditemui selama 

proses perkuliahan.  

e. Untuk mengetahui gambaran secara umum kegiatan kesehatan 

gigi di puskesmas khususnya di Puskesmas Pucang Sewu. 

1.3.2 Bagi Puskesmas Pucang Sewu Kota Surabaya  

a) Sebagai bahan masukan bagi  Pukesmas Pucang Sewu agar 

lebih meningkatkan pelayanan di pukesmas khususnya 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 

b) Memberikan masukan kepada Pukesmas Pucang Sewu sebagai 

bahan untuk perencanaan PKL di masa yang akan datang. 
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1.3.3Bagi Insititusi Jurusan Kesehatan Gigi  

a) Sebagai bahan kajian bagi mahasiswa yang dapat digunakan 

sebagai informasi kesehatan khususnya kesehatan gigi dan 

mulut  

b) Menambah kelengkapan kepustakaan di perpustakaan jurusan 

kesehatan gigi sehingga dapat dijadikan bahan bacaan bagi 

mahasiswa yang berkeinginan membuat laporan dalam bidang 

yang sama.  
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BAB II 

PROFIL PUSKESMAS 

2.1 STRUKTUR ORGANISASI PUSKESMAS 

 

Gambar 2.1 Bagan Struktur Organisasi 

 

2.2 KEADAAN UMUM PUSKESMAS 

2.2.1 Letak Geografis 

1. Batas Wilayah Kerja Puskesmas Pucang Sewu 

Wilayah kerja Puskesmas  Pucang Sewu berbatasan dengan : 

-  Sebelah Utara  : Kel. Airlangga dan Gubeng   

-  Sebelah Selatan  : Kec. Wonokromo 

-  Sebelah Barat  : Kec. Tegal Sari 

-  Sebelah Timur  : Kec. Sukolilo 

2. Posisi Geografis Wilayah Kerja Puskesmas Pucang Sewu 
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Lokasi Puskesmas Pucang Sewu tepatnya berada pada wilayah 

Surabaya bagian Timur. 

3. Luas Wilayah Kerja Puskesmas Pucang Sewu. 

Jumlah total wilayah kerja Puskesmas Pucang Sewu adalah 301,25 

ha yang terbagi atas 3 wilayah kelurahan yaitu Kel. Kertajaya 

(130.50 ha), Kel. Pucang Sewu (94.50 ha) dan Kel. Baratajaya 

(76.25 ha). 

4. Kondisi Wilayah Kerja  

Secara umum kondisi wilayah kerja Puskesmas Pucang Sewu 

termasuk daerah dataran rendah dan berada di pusat kota Surabaya. 

2.2.2 Wilayah Administrasi 

Administrasi Puskesmas meliputi pencatatan dengan menggunakan 

aplikasi yang terintergrasi dengan Dinas Kesehatan Kota. Melalui 

aplikasi e-health untuk pendaftran Puskesmas, Sistem Informasi 

Puskesmas (SIMPUS), Aplikasi JKN, Sistem Informasi Perbekalan 

Obat (SIMBOK), Sistem informasi Barang dan Aset (SIMBA) ,Sistem 

Informasi HIV/AIDS (SIHA) , aplikasi Posyandu Lansia. Selain 

aplikasi yang terintegrasi dengan Dinas Kesehatan Kota ada pula 

aplikasi yang langsung terintegrasi dengan kementrian Kesehatan yaitu 

aplikasi ASPAK (Sarana prasarana Puskesmas), aplikasi TB, aplikasi 

Mutu Fasyankes, aplikasi allrecord pcr dan antigen, aplikasi Pcare 

eclaim BPJS Kesehatan dan Pcare Vaksin BPJS Kesehatan. Juga 

terdapat aplikasi yang terintegrasi dengan Pemerintah Kota yaitu 

aplikasi Lawan Covid 19. Seluruh aplikasi ini memudahkan petugas 

untuk menarik data yang diperlukan. Selain beberapa aplikasi tersebut, 
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administrasi rutin seperti kepegawaian yang meliputi perijinan 

(SIP,STR), kompetensi pegawai, peraturan internal yang dimonitoring 

oleh tata usaha dan tim mutu Administasi manajemen. 

Salah satu upaya meningkatkan akses masyarakat kepada fasilitas 

pelayanan kesehatan (Fasyankes) adalah melalui pembangunan 

Puskemas dan peningkatan sarana, prasarana dan alat Puskesmas yang 

ada. 

Kemudahan akses untuk mendapatkan pelayanan Puskesmas 

Pucang Sewu dengan adanya papan penunjuk Puskesmasyang berada 

tepat di depan jalan raya Pucang Anom Timur yang dapat dibaca dari 2 

arah berlawanan dan untuk mendapatkan pelayanannya dapat diakses 

melalui pendaftaran online. 

2.2.3 Jenis Pelayanan Puskesmas  

No UKP Jenis – Jenis Pelayanan Hari Pelayanan 

1. Pelayanan Umum  1. Pelayanan pemeriksaan dan 

pengobatan dasar 

2. Pelayanan pemeriksaan dan 

pengobatan dasar sore 

3. Perawatan luka ringan, berat 

dan gangrene 

4. Perawatan luka bakar 

5. Nebulizer 

6. Circumsisi 

7. Insisi Abses 

8. Ekstraksi Kuku 

9. Ekstraksi mata ikan 

10. Heacting 

11. Ekstirpasi Lipoma 

12. Bulektomi 

13. Pemasangan NGT (Naso 

Gastric Tube) 

14. Ekstraksi serumen 

15. Ekstraksi benda asing THT 

16. ECG 

17. Pemeriksaan Kematian 

18. Jahit 1 telinga dawir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senin- Sabtu 
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19. Pasang dan lepas kateter 

20. Pemasangan infus 

21. Ganti cairan infus 

22. Injeksi IV 

23. Injeksi IM,SC,IC 

24. Pemakaian Oksigen 

25. Memberi surat keterangan: 

sehat, visum hidup 

26. Observasi 

27. Pemeriksaan visus mata 

2. Pelayanan 

Kesehatan Gigi 

dan Mulut 

1. Pemeriksaan dasar gigi 

2. Pembersihan karang gigi 

3. Penanganan dry socket 

4. Pencabutan gigi sulung 

dengan CE 

5. Pencabutan gigi sulung 

dengan LA 

6. Pencabutan gigi permanen 

7. Devitalisasi pulpa gigi 

permanen  

8. Devitalisasi pulpa gigi sulung 

9. Insisi abses 

10. Open boor 

11. Pulp Capping 

12. Pulpotomi dengan 3 mix 

13. Sterilisasi R. Pulpa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senin-Sabtu 

 

3. Pelayanan KIA , 

KB dan Imunsasi 

1. Pelayanan dan pemeriksaan  

pengobatan dasar KIA/KB 

2. Inspeksi visual asam asetat see 

dan treat ringan 

3. Inspekulo / Pemeriksaan 

dalam (VT) 

4. Tindik telinga anak 

5. DDTK anak 

6. KB suntik 3 bulan dan 1 bulan 

7. KB pil 

8. Pasang dan cabut implant 

9. Pasang dan cabut IUD 

10. MTBS 

11. Pemeriksaan Kehamilan 

12. Pemeriksaan Nifas 

13. Konseling  

 

14. Pelayanan Vaksinasi Covid 19 

Senin-Sabtu 

 

Rabu 

 

Rabu 

 

Senin-Sabtu 

Sabtu 

Rabu 

Rabu 

Rabu 

Rabu 

Senin-Sabtu 

Selasa dan 

Kamis 

Senin-Sabtu 

Senin-Sabtu 

Senin-Sabtu 

4. Pelayanan 

Kesehatan 

Tradisional 

1. Akupunktur 

 

2. Akupressur 

Senin, Selasa, 

Kamis 

Senin, Selasa, 
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3. Pijat Bayi 

 

Kamis 

Senin, Kamis, 

Jumat 

5. Pelayanan TB dan 

KTH 

1. Penjaringan suspect 

2. Pengobatan kasus TB anak 

dan dewasa 

3. Melakukan PITC 

4. VCT pasien yang sudah 

terdiagnosa HIV positif 

 

 

 

 

Sabtu 

6. Pelayanan 

SDIDTK 

1. Pemeriksaan DDTK sesuai 

usia dengan skoring 

2. Intervensi hasil DDTK sesuai 

skoring 

3. Rujukan untuk kasus-kasus 

DDTK yang tidak bias 

ditangani di Puskesmas 

4. Konseling DDTK 

 

 

 

 

Sabtu 

7. Pelayanan 

Psikologi 

Konseling pasien 

 

Selasa, Rabu, 

Jumat 

8. Pelayanan 

Peeriksaan IMS 

1. Pemeriksaan IMS dengan 

pemeriksaan swab / 

Laboratorium 

2. Konseling IMS dan HIV 

AIDS 

3. Therapy IMS 

4. Penyuluhan dan KIE IMS 

 

Rabu 

 

 

Senin-Sabtu 

Senin-Sabtu 

Senin-Sabtu 

9. Pojok Laktasi 1. Penyuluhan ASI, perawatan 

payudara 

2. Konseling ASI 

3. Menyediakan tempat tertutup 

untuk ibu-ibu yang menyusui 

bayinya 

 

 

 

Senin-Sabtu 

10. Upaya 

Kegawatdaruratan 

1. Rawat luka berat 

2. Rawat luka bakar derajat I/II 

3. Injeksi IM,SC, IC 

4. Pemakaian oksigen pada anak 

dan dewasa 

5. Ekstraksi benda asing THT 

6. Heacting 

 

 

 

 

Senin-Sabtu 

11. Pelayanan 

Konseling Terpadu 

Gizi, Sanitasi dan 

1. Konseling Gizi 

2. Pemberian PMT Bumil, Ibu 

menyesui KEK, MPASI, 

 

 

 



 

  11 

 

Promkes pemulihan 

3. Pengukuran Antropometri 

4. Konseling pelayanan 

kesehatan lingkungan 

5. Konseling PHBS 

 

Senin- Sabtu 

12. Pelayanan Santun 

Lansia 

Puskesmas Pucang sewu 

memberikan pelayanan kepada 

lansia yang mengutamakan aspek 

promotif dan preventif disamping 

aspek kuratif dan rehabilitatif 

secara periodik, baik, ramah dan 

sopan. Serta memberi kemudahan 

dan dukungan bagi lansia 

 

 

Senin- Sabtu 

13. Pelayanan 

Pendaftaran 

1. Memanggil pasien sesuai 

dengan nomor antrian 

2. Entri data pasien yang 

mendaftar pada simpus 

3. Retrieval berkas Rekam Medis 

4. Mengisi berkas Rekam Medis 

secara lengkap 

5. Mendistribusikan berkas 

rekam medis 

6. Filling berkas Rekam Medis 

7. Retensi Berkas Rekam Medis 

8. Mengembalikan berkas Rekam 

Medis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senin- Sabtu 

14. Pelayanan 

Kefarmasian 

1. Melakukan penyetokan obat 

dari gudang ke unit obat 

2. Menghitung stok obat di unit 

kefarmasian 

3. Melakukan pelayanan 

peresepan 

4. Meracik obat puyer dan non 

puyer 

 

 

 

Senin- Sabtu 

15. Pelayanan 

Laboratorium   

1. Pemeriksaan darah rutin 

2. Pemeriksaan golongan darah 

3. Pemeriksaan urine lengkap 

4. Pemeriksaan reduksi urine 

strips 

5. Pemeriksaan sedimen urine 

6. Pemeriksaan trichomonas 

7. Pemeriksaan gula darah stripes 

8. Pemeriksaan gula darah 

fotometer 
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Tabel 2.1 Jenis Pelayanan Puskesmas 

2.2.4 Keadaan Penduduk/Demografi 

1. Jumlah penduduk 

JENIS KELAMIN JUMLAH 

Laki-laki 26.368  

Perempuan 28.026  

JUMLAH TOTAL 54.396 

 

Tabel 2.2 Jumlah penduduk tahun 2022 (Sumber data dari BPS kota 

Surabaya) 

2. Piramida Penduduk 

LAKI-LAKI UMUR PEREMPUAN 

349 0-1 348 

1445 1-4 1372 

1872 5-9 1797 

1818 10-14 1744 

1988 15-19 2165 

2618 20-24 2682 

2353 25-29 2338 

2170 30-34 2194 

9. Pemeriksaan BTA / Kusta 

10. Pemeriksaan BTA/TBC 

11. Pemeriksaan GO 

12. Pemeriksaan Widal 

13. Pemeriksaan Jamur 

14. Pemeriksaan Plano (Test 

kehamilan urin) 

15. Pemeriksaan Asam urat stik 

16. Pemeriksaan Kholesterol stik 

17. Pemeriksaan Asam urat 

fotometer 

18. Pemeriksaan Kholesterol Total 

19. Pemeriksaan Trigliserida 

20. Pemeriksaan HIV 

21. Pelayanan Pemeriksaan Swab 

PCR /Antigen 

Senin- Sabtu 



 

  13 

 

2045 35-39 2086 

2070 40-44 2122 

2000 45-49 2135 

1953 50-54 2140 

1486 55-59 1634 

1055 60-64 1052 

809 65-69 776 

554 70-74 624 

475 >75 738 

 

Tabel 2.3 Tabel Piramida Penduduk tahun 2022 

3. Jumlah Sekolah di wilayah kerja UPTD Puskesmas Pucang 

Sewu yang dilakukan pembinaan kesehatan 

SEKOLAH JUMLAH 

Taman Kanak-kanak   34 buah 

SD / MI/ sederajat  16 / 3 buah 

SMP / MT /sederajat  10 buah 

SMU / MA  10 buah 

Akademi  - buah 

Perguruan Tinggi  - buah 

Jumlah Pondok Pesantren (Ponpes)  - buah 

 

Tabel 2.4 Tabel Jumlah sarana pendidikan 

4. Kondisi Lingkungan 

Penyehatan Lingkungan       

1 Jumlah TPA yang ada / terdaftar :            -  0 buah 

2 Jumlah TPA yang memenuhi syarat :             -  0 buah 

3 Jumlah TPS yang ada / terdaftar :            4  4 buah 

4 Jumlah TPS yang memenuhi syarat :            4  4 buah 

5 Jumlah TTU yang ada / terdaftar :          75  6 buah 

6 
Jumlah TTU yang memenuhi syarat dari 

yang diperiksa 
:         61  35buah 

7 Jumlah SAB :   17.662     buah 

8 
Jumlah SAB yang memenuhi syarat dari 

yang diperiksa 
:   17.059  1  buah 
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Penyehatan Lingkungan     
 

9 Jumlah TPM yang ada / terdaftar :       146  2 buah 

10 
Jumlah TPM yang Laik sehat dari yang 

diperiksa 
:         83  2 buah 

11 Jumlah penjamah makanan yang ada :        146  2 buah 

12 Jumlah JAGA yang ada / berfungsi :   29.751  
11.384        

buah 

13 Jumlah SPAL yang ada / berfungsi : 13.375  
11.384 

buah 

14 Jumlah rumah yang ada :  11.384  
11.384 

buah 

15 
Jumlah Rumah memenuhi syarat dari 

yang diperiksa 
:  10.453  

10.118 

buah 

Tabel 2.5 Penyehatan Lingkungan di Puskesmas Pucang Sewu 

2.2.5 Jumlah Jaringan Puskesmas dan UKBM 

Keberadaan jaringan dan jejaring Puskesmas sangat membantu dalam 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat serta pemenuhan sarana 

palayanan kesehatan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Upaya pembinaan 

jaringan dan jejaring Puskesmas merupakan kewajiban Puskesmas dalam 

menjaga mutu dan kinerja layanannya. 

 

JENIS PELAYANAN PEMERINTAH SWASTA TOTAL 

2.3 Puskesmas Induk 1 - 1 

Puskesmas Pembantu 1 - 1 

Poskeskel 3 - 3 

Puskesmas Keliling 15 - 15 

Rumah Bersalin - 1 1 

Klinik Utama - 5 5 

RSD / RSU 1 1  1 / 1 

Dokter Umum - 70 70 

Dokter Spesialis Praktek 

Mandiri 
- 17 17 
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Dokter Gigi - 81 81 

Bidan Praktek - 1 1 

Laboratorium Kesehatan 

Utama/Pratama 
 1/1 2 

Nakestrad Praktek Manduru - 1 1 

Tabel 2.6  Jumlah Jaringan dan Jejaring PuskesmasPucang Sewu Tahun 2022 

 Dalam rangka meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan 

masyarakat, berbagai upaya dilakukan dengan memanfaatkan potensi dan sumber 

daya yang ada termasuk yang ada di masyarakat. Upaya Kesehatan Berbasis 

Masyarakat (UKBM) adalah salah satu wujud nyata peran serta masyarakat dalam 

pembangunan kesehatan. 

Tujuan Terbentuknya UKBM: 

1. Meningkatnya jumlah dan mutu UKBM 

2. Meningkatnya kemampuan pemimpin/Toma dalam merintis dan 

mengembangkan UKBM 

3. Meningkatnya kemampuan masyarakat dan organisasi masyarakat 

dalam penyelenggaraan UKBM 

4. Meningkatnya kemampuan masyarakat dan organisasi masyarakat 

dalam menggali, menghimpun dan mengelola pendanaan masyarakat 

untuk menumbuhkembangkan UKBM 

NO. JENIS PEMBERDAYAAN JUMLAH 

1.  Posyandu Balita  50 

2.  Posyandu Lansia  15 

3. Posyandu Remaja 1 

4.  Posbindu  20  

5. Pos UKK 1 

6. SBH 1 



 

  16 

 

7. Kader Kesehatan 466 

8. Pos Kesehatan Kelurahan  3  

9. Bagas Kelurahan Siaga  52  

 

Tabel 2.7 Jumlah pemberdayaan masyarakat Puskesmas Pucang Sewu 

tahun 2022 

2.2.6 Angka Kematian (Mortality Rate) 

NO. DERAJAT KESEHATAN JUMLAH KASUS 

1.  Jumlah Kematian Ibu 1 orang 

2.  Jumlah Kematian Perinatal 0 orang 

3. Jumlah Kematian Neonatal 0 orang 

4.  Jumlah Lahir Mati 0 orang 

5. Jumlah Lahir Hidup  368 orang 

6. Jumlah Kematian Bayi 1 orang 

7. Jumlah Kematian Anak Balita  0 orang 

Tabel 2.8 Angka Kematian Tahun 2022 

2.2.7 Angka  Kesakitan 

NO. DERAJAT KESEHATAN JUMLAH KASUS 

1.  Myalgia  1,481 (19,3%) 

2.  Acute Nasopharyngitis (common cold) 1,473 (19,2%) 

3. Acute laryppharyhintis 709 (9,3%) 

4.  Acute upper respiratory infection 654 (9,3 %) 

5. Fever 602 (7,8 %) 

6. 
Superficial injuury of unspesified body 

region 429 (5,6 %) 

7. Pulpitis 361 (4,7 %) 

8. Acute haemorrhagic gastritis 337 (4,4 %) 

9. Headache 288 (3,8 %) 

10 Chonic periodontitis 288 (3,8 %) 

Tabel 2.9 Angka Kesakitan Tahun 2022 
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2.3 KEGIATAN / PROGRAM PUSKESMAS 

2.3.1 Upaya Kesehatan Masyarakat  

UKM Essensial : 

1. Pelayanan Program Promkes dan UKS 

Upaya kesehatan anak usia sekolah dan remaja 

1. Penjaringan Kesehatan Kepada Anak Usia Sekolah Melalui Usaha 

UKS dan UKGS meliputi : 

a) Penjaringan Kesehatan Siswa Sekolah baru masuk Kelas I baik 

SD / MI, SLTP /  MTs, SMU / MA 

b)  Pemeriksaan Kesehatan berkala (deteksi mata,gigi,THT, kulit, 

diare) 6 bulan  sekali untuk siswa kelas II s/d VI. 

c)   Imunisasi siswa sekolah ( Bias + Campak ) 

d) Pengobatan Siswa yang dirujuk ke Puskesmas baik kesehatan 

gigi ataupun kesehatan umum lainnya 

2. Pembinaan Kesehatan di Sekolah meliputi : 

a)    Pembinaan kader Tiwisada 

b)   Membina Kantin / Warung Sekolah agar memenuhi standart 

Sanitasi hygiene 

c)   Membina jenis makanan di Kantin memenuhi standart gizi 

d)   Membina Kebersihan Lingkungan 

3. Penyuluhan KRR / WUS 

4. Konseling terhadap remaja utamanya siswa SMU 

2. Pelayanan Program KIA&KB 

Dengan Pemantauan Kesehatan Ibu dan Anak melalui Posyandu dan 
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Poskeskel.  

3. Pelayanan Program Gizi 

1. Status Gizi 

Status gizi masyarakat dapat diukur melalui beberapa 

indikator, antara lain bayi dengan berat badan lahir rendah 

(BBLR), status gizi balita, status gizi wanita usia subur kurang 

energi kronis (KEK). 

a.  Bayi Dengan Berat Badan lahir Rendah (BBLR) 

  Berat badan lahir rendah  (kurang dari 2.500 gram) 

merupakan salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap 

kematian perinatal dan neonatal. BBLR dibedakan dalam 2 

katagori yaitu BBLR karena premature atau BBLR karena 

intrauterine growth retardation (IUGR), yaitu bayi yang lahir 

cukup bulan tetapi berat badannya kurang. Jumlah BBLR  di 

wilayah kerja Puskesmas Pucang Sewu tahun 2018 adalah 0 

balita. 

b. Gizi Balita 

  Status gizi balita merupakan salah satu indikator yang 

menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Salah satu 

cara penilaian status gizi balita adalah pengukuran secara 

anthropometric yang menggunakan indeks berat badan menurut 

umur (BB/U). 

a. Perbaikan Gizi     

1 Penimbangan     
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  a. Jumlah balita yg ada (S) :        2.145  

  b. Jumlah balita yg punya KMS (K) :        2.145  

  c. Jumlah balita yg ditimbang (D) :        2.145  

  d. Jumlah balita yg naik BB (N) :        1.557  

  e. Jumlah balita yang tetap/turun berat badannya :           588  

 f. Jumlah balita yang turun berat badannya(2T) : 98 

 g. Jumlah balita BGM : 16 

 

Tabel 2.10 Perbaikan Gizi di Puskesmas Pucang Sewu selama tahun 2022 

berdasarkan hasil Timbang serentak 

c. Status Gizi Wanita Usia Subur Kurang Energi Kronik 

(KEK) 

Salah satu cara untuk mengetahui status gizi Wanita Usia 

Subur (WUS) umur 15-49 tahun adalah dengan melakukan 

pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA). Hasil pengukuran ini 

bisa digunakan sebagai salah satu cara dalam mengidentifikasi 

seberapa besar seorang wanita mempunyai risiko untuk 

melahirkan bayi BBLR. Indikator Kurang Energi Kronik 

(KEK) menggunakan standar LILA <23,5cm.  

d. Gangguan Akibat Kekurangan Yodium 

Salah satu masalah gizi yang perlu mendapat perhatian 

adalah gangguan akibat kekurangan yodium (GAKY). GAKY 

dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan fisik dan 

keterbelakangan mental. Gangguan pertumbuhan fisik meliputi 
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pembesaran kelanjar tiroid (gondok), bisu, tuli, kretin (kredil), 

gangguan motorik,bisu, tuli dan mata juling. Pemberian kapsul 

yodium dimaksudkan untuk mencegah lahirnya bayi kretin, 

karena itu sasaran pemberian kapsul yodium adalah wanita usia 

subur (WUS) termasuk ibu hamil dan ibu nifas 

4. Pelayanan Program Kesling 

   Upaya yang dilakukan untuk kesehatan lingkungan 

1. Pengawasan dan Pengendalian Kualitas Air 

Pengambilan sampel air bersih untuk diperiksa di Lab 

2. Pengawasan dan Pengendalian TTU 

- Pemeriksaan berkala tempat-tempat umum : Hotel, kolam renang, 

tempat ibadah, gedung Sekolah, sarana kesehatan 

- Pemeriksaan Jentik di TTU 

3. Pengawasan dan Pengendalian Penyehatan Lingkungan Pemukiman 

a) Pemeriksaan : 

i. Keadaan rumah : ventilasi, cahaya, lubang asap, dapur, 

konstruksi  rumah, pemeriksaan jentik 

ii. Sarana Sanitasi : SAB, Jamban, SPAL, tempat sampah 

iii. Perilaku penghuni :Memanfaatkan pekarangan,  membersihkan 

rumah dan halaman, membuang sampah pada tempatnya, 

membuang tinja bayi ke jamban 

b) Pemberian kartu rumah sehat 

c) Penyemprotan lalat di TPS dan Depo Sampah 

d) Pemeriksaan TP2 Pestisida 
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4.Pembinaan Pengelola TPM dan Penjamah Makanan 

a) Pemeriksaan tempat pengolahan makanan / minuman 

b) Pemeriksaan Perorangan pengolahan makanan / minuman 

c) Pemeriksaan makanan / minuman 

d) Pemeriksaan/Pengiriman Sampel makanan dan minuman ke Lab 

BLK atau Lab Kesda Prop.Jatim. Misalnya : jajanan anak sekolah. 

5. Pemeriksaan jentik berkala (PJB) di Pemukiman setiap hari Jumat. 

Pelaksanaan Klinik Sanitasi / Pojok Sanitasi 

5. Pelayanan Program P2P  

Terdiri dari Program P2P, Ispa dan Diare; TB,HIV &IMS; P2P 

Imunisasi; DBD; Pelayanan Pogram Filaria, Malaria, Surveilance dan 

Hepatitis; Kusta. 

Pengamatan Epidemiologi 

Mengadakan pengamatan epidemiologi mengenai DBD, Gizi Buruk 

apabila ditemukan kasus. 

1. Pelayanan Pemberantasan Penyakit Menular: 

a. Demam Berdarah Dengue (DBD) 

 Bentuk pelayanan Puskesmas dalam upaya P2DBD, meliputi : 

- Penyuluhan kelompok & perorangan didalam gedung Puskesmas 

mengenai 3 M 

- Penyuluhan kelompok & perorangan diluar gedung Puskesmas 

mengenai 3 M 

- Pembentukan dan Pelatihan kader Bumantik (Posyandu) 

- Pembentukan tim PSN Kecamatan & Kelurahan 



 

  22 

 

- Mengadakan Lomba PSJN antar kecamatan dan RW bebas jentik 

sewilayah Kerja Puskesmas setiap 1 tahun 2 kali 

- Pemeriksaan Jentik Berkala tiap jumat bersama dengan lintas 

sektor 

- Pengasapan (fogging) dan abatisasi 

Pelayanan di Puskesmas untuk deteksi dini DBD, antara lain  

 Pasien dengan keluhan panas tinggi mendadak > 3 hari, dilakukan 

Test RUMPLE LEED,  pemeriksaan laboratorium trombosit 

darah. 

 Bila ada kasus positif DBD penderita segera dirujuk ke RS, 

Puskesmas segera melaksanakan Penyelidikan Epidemiologi ( PE 

) pada rumah penderita dan 20 – 30 rumah sekitar untuk melacak 

penderita panas disekitar penderita, dilanjutkan dengan 

pengasapan (Fogging)  

b. Diare 

Pelayanan di Puskesmas dalam upaya P2 Diare adalah : 

- Memberikan pengobatan bagi penderita. 

-  Memberikan penyuluhan kelompok dan perorangan. 

-  Pemberian oralit secara gratis bagi pasien diare (Pojok oralit). 

-  Memberikan infus bagi pasien Diare dengan dehidrasi sedang / 

berat, bila perlu dirujuk ke Rumah Sakit.  

Di Posyandu : 

-  Memberikan penyuluhan kelompok / perorangan. 

-  Merujuk ke Puskesmas / RS bagi penderita yang memerlukan 
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pengobatan &  perawatan lebih lanjut. 

Peran Serta Masyarakat oleh ibu kader : 

-  Memberikan oralit secara gratis bagi penderita Diare. 

-  Menyebarkan leaflet kepada warga masyarakat sekitar. 

c. Kusta 

Pelayanan Puskesmas dalam upaya P2 Kusta : 

- Memberikan penyuluhan kelompok tentang penyakit Kusta di 

Puskesmas   sebelum pelayanan dimulai. 

- Pencarian penderita dengan menjaring pengunjung Puskesmas 

yang mempunyai kelainan di kulit (bercak putih dengan gangguan 

rasa). 

- Memeriksakan ke Laborat (BTA) bagi yang suspek. 

- Melakukan Kunjungan Rumah penderita Kusta untuk 

pemeriksaan kontak serumah, serta memberikan penyuluhan 

kapada anggota keluarga penderita. 

- Melakukan Penjaringan anak sekolah 1 tahun sekali (SD, SLTP, 

SLTA). 

- Memberikan pelatihan kepada kader dan guru UKS, sehingga 

membantu  menemukan penderita sedini mungkin. 

Pengobatan Penderita : diberikan secara gratis sesuai dengan 

typenya, yaitu : 

-  Type MB : Diberi obat dalam bentuk blister sebanyak 12 dosis 

dalam tempo paling lama 18 bln, dengan komposisi:  

o Lamprene (300 mg) 
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o Rifampicin  (600 mg) -- 1 x 1 bln 

o DDS (100 mg)   diminum di Puskesmas 

o Lamprene (50 mg)  setiap hari diminum 

o DDS (100 mg)  dirumah 

- Type PB : Diberi obat dalam bentuk blister sebanyak 6 dosis 

dalam tempo paling lama 9 bln, dengan komposisi : 

o Rifampicin 600 mg   1 x 1 bl, diminum di Puskesmas 

o DDS 100 mg   setiap hari, diminum dirumah 

o Untuk anak-anak : Dosis diberikan sesuai Berat Badan 

Peran Serta Masyarakat dalam upaya P2 Kusta : 

1. Melaporkan kepada kader setempat atau Puskesmas, dan bila 

perlu mengantar penderita langsung ke Puskesmas. 

2. Meningkatkan peranan kader / anggota keluarga sebagai PMO 

(Pengawas Minum Obat). 

3. Masyarakat tidak mengucilkan penderita Kusta 

d. TB (Tuberkulosis) 

Pelayanan Puskesmas dalam upaya P2 TB : 

- Menjaring setiap penduduk yang berkunjung dengan keluhan 

batuk  berdahak selama 2 minggu diperiksa sputum S/P/S 

- Melakukan kunjungan rumah & pemeriksaan terhadap keluarga 

penderita TB BTA +. 

- Melakukan pemeriksaan lab. Sputum BTA  S/P/S secara gratis. 

Melakukan penanggulangan bila terjadi efek samping 

-    Melakukan skrining HIV bagi penderita TB 
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-    Melakukan test Mantoux bagi penderita atau yang kontak dengan 

TB dewasa  

- Pengobatan gratis 

e. Corona Virus Disease 19 (Covid 19) 

Pelayanan Puskesmas dalam upaya P2 Covid 19: 

- Tracing pasien terkonfirmasi 

- Pelacakan kontak erat 

- Pendampingan dan pengobatan pasien terkonfirmasi 

- Pemeriksaan swab PCR/Antigen 

- Pengusulan tempat isolasi 

- Surveilans AFP 

 Bentuk Pelayanan Puskesmas dalam rangka Upaya Surveilans AFP 

1) Penjaringan penderita : untuk masyarakat umum melalui kader-

kader kesehatan yang sudah dilatih mengenai AFP. 

2) Penanganan penderita AFP : dengan melakukan pelacakan ke 

lokasi kejadian serta memberi penyuluhan agar penderita mau 

dirawat di Rumah Sakit. 

Mencari kemungkinan adanya penderita AFP lainnya dengan 

memeriksa kontak serumah dan tetangga radius 100 m pada anak-anak 

dengan gejala panas dan lumpuh layuh. 

UKM Pengembangan: 

1. Pelayanan Program UKGS/UKGM 

Di Luar Gedung Puskesmas 
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a. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut di sekolah TK, SD, SMP , 

SMA. 

b. Demo sikat gigi masal (sikat gigi bersama) di SD / MI, ditunda 

sejak Pandemi Covid 19 

c. Pemicuan Bebas Karies pada siswa kelas I SD Binaan 

d. Pemeriksaan kesehatan gigi & rujukan tindak medik gigi ke 

Puskesmas 

e. Upaya Kesehatan Gigi Masyarakat melalui Posyandu Balita dan 

Lansia 

POLA  SARANA KEWENANGAN TENAGA 

    PELAYANAN   

Darurat 1. Posyandu - Mengurangi rasa sakit - Kader 

Dasar     - Bidan 

      - Perawat 

  2. Sekolah dg - Mengurangi rasa sakit - Guru 

      UKGS - Eks.  gigi sulung goyang  - PRG 

      - DRG 

  3. Pustu  - Mengurangi rasa sakit - PRG 

   - Pembersihan karang gigi - DRG 

    - Penambalan sementara   

    - Eks. Gigi sulung goyang   

  4. Puskesmas - Mengurangi rasa sakit - Perawat 

    - Pembersihan karang gigi - PRG 

    - Penambalan sementara - DRG 
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    - Ekstraksi gigi   

POLA  SARANA KEWENANGAN TENAGA 

    PELAYANAN   

Pence- 1. Posyandu - DHE / KIE - Bidan 

Gahan     - Perawat 

      - Kader 

  2. Sekolah dg - DHE / KIE - Guru 

      UKGS - Sikat gigi masal - PRG 

    - Fissure sealant / ART - DRG 

    - Fluoridasi   

    - Ekstraksi gigi goyang   

  3. Pustu/PKM  - DHE / KIE - PRG 

      dg Yan.kes. - Fissure sealant / ART - DRG 

      Gilut - Fluoridasi   

    - Eks gigi sulung  goyang   

    - Pembersihan karang gigi   

Medik  1. PKM - Penambalan - PRG 

Gigi   - Ekstraksi - DRG 

Dasar       

    

 

Tabel 2.11 Pola Pelayanan Medik Gigi 

Dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyebaran covid 19, 

maka berdasarkan Surat edaran PB PDGI Nomor 4946/PB PDGI/II-
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3/2022 maka pasien yang berobat ke dokter gigi wajib menggunakan 

tes antigen dan sudah mendapatkan vaksin 2 kali. 

2. Pelayanan Kesehatan Indera 

Jenis pelayanan meliputi : 

Upaya Pencegahan Kebutaan 

a) Pemeriksaan visus, katarak kepada usila 

b) Penyuluhan operasi katarak  

Upaya Pencegahan Gangguan Pendengaran 

3. Pelayanan Program Kesehatan Jiwa dan PKPR 

Bentuk pelayanan yaitu dengan melakukan konsultasi dan penyuluhan 

kesehatan mental (NAPZA) kepada masyarakat umum yang berada di 

wilayah kerja Puskesmas Pucang Sewu yang dilakukan oleh tenaga 

Psikolog terutama pada remaja. Selain itu petugas juga mengadakan 

pendampingan pada pasien jiwa dan kunjungan rumah bersama tenaga 

kesehatan. 

4. Pelayanan Program Kestrad 

Dengan kegiatan demo toga di Posyandu yang terjadwal. 

Memperagakan pengolahan bahan herbal untuk memlihara kesehatan. 

Kegiatan ini mengalami adaptasi di era kebiasaan baru. 

5. Pelayanan Program Lansia 

Puskesmas Pucang Sewu memberi pelayanan kepada lansia yang 

mengutamakan aspek promotif dan preventif disamping aspek kuratif dan 

rehabilitatif secara proaktif, baik, ramah dan sopan, serta memberi 

dukungan dan kemudahan bagi lansia. Kegiatan ini mengalami adaptasi di 



 

  29 

 

era kebiasaan baru. 

 Jenis kegiatan yang dilakukan di Puskesmas Pucang Sewu : 

a. Pemeriksaan kesehatan  

b. Pengukuran Tekanan Darah 

c. Pengobatan 

d. Penyuluhan kesehatan 

e. Rujukan, bila diperlukan   

f. Senam Lansia 

g. Bindu Lansia 

Pembinaan Kesehatan Usia lanjut di Posyandu Lansia : 

a. Pemeriksaan Kesehatan 

b. Pengukuran Tekanan Darah 

c. Timbang berat badan 

d. Pengobatan ringan 

e. Penyuluhan kesehatan kelompok dan perorangan 

6. Pelayanan Program UKK dan Kesorga 

Bentuk pelayanan yaitu dengan melakukan penyuluhan kepada pekerja 

di sektor  informal yang berada di wilayah kerja Puskesmas Pucang Sewu 

yang diadakan 2x dalam setahun 

7. Pelayanan Program Kesehatan Matra dan Perkesmas 

Jenis pelayanan meliputi : 

a) Pemeriksaan kesehatan umum calon jamaah haji 

b) Pelacakan calon jamaah haji 
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2.3.2 Upaya Kesehatan Perorangan 

Upaya pelayanan kesehatan dasar merupakan langkah awal yang 

sangat penting dalam memberikan pelayanan kesehatan pada masyarakat. 

Dengan pemberian pelayanan kesehatan dasar secara cepat dan tepat, 

diharapkan sebagian besar masalah kesehatan masyarakat sudah dapat 

diatasi. 

Pelayanan kesehatan dasar di Puskesmas Pucang Sewu 

dilaksanakan secara gratis, pelayanan kesehatan adalah sebagai berikut : 

Jadwal Pelayanan 

i. Senin – Kamis    pkl 07.30-14.30 

ii. Jumat   pkl 07.30-11.30 

iii. Sabtu   pkl 07.30-13.00 

iv. Pelayanan Sore( Senin-Jumat )   pkl 14.30-17.30 

1. Ruang Pelayanan Umum 

Melayani pemeriksaan dan pengobatan umum penyakit . Buka 

setiap hari Senin sampai dengan Sabtu, serta sore hari Senin sampai 

Jumat. 
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Gambar 2.2 Pelayanan di Ruang Pelayanan Umum 

2. Ruang Pelayanan Gigi 

Melayani: 

1. Pemeriksaan dan pengobatan gigi 

2. Tumpatan sementara, tumpatan Glass Ionomer Cement, tumpatan 

Komposit 

3. Pencabutan gigi sulung dan permanen 

4. Pembersihan karang gigi 

5. Pengobatan Gigi dan Mulut 

6. Rujukan gigi 

7. Pencatatan dan pelaporan gigi melalui SIMPUS 

 

Gambar 2.3 Pelayanan di Ruang Pelayanan Gigi 

3. Ruang Pelayanan KIA/KB 

Melayani: 

1. Pemeriksaan Kehamilan (Selasa dan Kamis) 

2. Imunisasi   (Senin s/d Sabtu) 

3. KB    (Rabu) 

4. Pemeriksaan IVA  (Rabu) 
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Gambar 2.4 Pelayanan di Ruang Pelayanan KIA/KB 

1. Pelayanan Ibu Hamil 

 Untuk pemeriksaan Ibu Hamil kunjungan Baru : 

1. Timbang Berat Badan dan ukur tinggi badan 

2. Pemeriksaan Tekanan Darah 

3. Nilai status gizi (ukur lingkar lengan atas) 

4. Pemeriksaan tinggi fundus uteri 

5. Tentukan presentasi janin dan denyut jantung janin (DJJ) 

6. Skrining status imunisasi tetanus dan beri imunisasi tetanus 

toxoid (TT) bila diperlukan. 

7. Pemberian Tablet zat besi /Fe 

8. Tes laboratorium (rutin dan khusus) 

9. Tatalaksana kasus 

10. Temu wicara (konseling), termasuk perencanaan persalinan dan 

pencegahan komplikasi (P4K) serta KB pasca persalinan. 

Untuk pelayanan Ulangan : 

1. Periksa Berat badan 

2. Periksa Tensi 
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3. Periksa hb, protein urine dan Lab lengkap (bila ada keluhan atau 

mengarah pada risiko tinggi) 

4. Pemberian tablet tambah darah / Fe 

5. Pemberian Kalsium Laktat (Kalk) 

6. Pemberian suntikan TT II / Boster apabila pasien belum lengkap 

TT nya. 

7. Periksa raba / palpasi pada perut untuk mengetahui 

perkembangan janin di dalam kandungan 

8. Auskultasi / periksa Dengar, bagi ibu hamil dengan kehamilan 5 

bulan keatas.  

9. Pemeriksaan kehamilan minim 4 X selama kehamilan (Tribulan 

I 1x, Tribulan II 1x, Tribulan III 2x) 

2. Pelayanan Ibu Nifas : 

1. Pemeriksaan Tensi 

2. Pemberian Vit. A (2 kapsul dengan interval 24 jam)  

3. Pemberian tablet tambah darah / Fe 

3. Bayi Baru Lahir Dan Anak Balita 

Jenis Pelayanan pada bayi baru lahir : 

- Pengukuran Tinggi / Panjang badan 

- Timbang Berat badan  

- Memeriksa tali pusat bayi 

- Memeriksa keadaan bayi ikterus atau tidak   

- Menanyakan dan memeriksa bagaimana proses ibu menyusui 

bayinya 
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- Pemberian Imunisasi, meliputi :  

a. BCG  :diberikan pada bayi mulai umur 1 hari 

hingga 3  bulan 

b. Hepatitis B 0   : mulai bayi umur 0-7 hari (uniject) 

c. Polio 1   : mulai bayi umur 1 hari 

d. Polio 2   : intervalnya 4 minggu dari pemberian Polio 

1 

e. Pentavalen I   : diberikan pada bayi mulai umur 2 bulan 

f. Pentavalen II   :intervalnya 4 minggu dari 

pemberian imunisasi Pentavalen I 

g. Polio 3   : intervalnya 4 minggu dari pemberian Polio 

2 

h. Pentavalen III   :intervalnya 4 minggu dari 

pemberian Pentavalen II 

i. Polio 4   : intervalnya 4 minggu dari pemberian Polio 

3 

j. MR   : diberikan pada umur 9 bulan – 12 bulan (> 

12 untuk yang back lock)    

k. Pentavalen Booster : Mulai umur 18-36 bulan. Interval 1 tahuna 

dari pemberian Pentavalen III 

l. MR Booster  : mulai umur 24 bulan – 36 bulan interval 6 bulan 

dari pemberian campak pertama. 

Pada bayi / anak balita kunjungan Ulangan : 

1. Pengukuran Tnggi / panjang badan setiap 3 bulan 
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2. Timbang Berat badan 

3. Pemberian Vit. A biru : untuk bayi umur 6 bulan s/d 11 bulan 

4. Pemberian Vit. A merah : untuk anak umur 12 bulan s/d 60 bulan, 

yaitu setiap bulan Februari dan Agustus 

5. Penyuluhan  

6. DDTK (Deteksi Dini Tumbuh Kembang) 

7. MTBS (Managemen Terpadu Balita Sakit) 

8. Pelayanan Imunisasi  

4. Keluarga Berencana (KB) 

Di Puskesmas Pucang Sewu dilayani tiap hari rabu untuk yang 

ulang dan sewaktu-waktu untuk akseptor baru, meliputi  : 

a. Pemasangan IUD ( Non-Hormonal ) 

6. Sasarannya : WUS ( Pasangan Usia Subur ) 

7. Jenis kontrasepsi : IUD Coopper T (CTU 380 A) 

8. Jangka waktu pemakaian 8 Th 

b. Pemasangan Implan ( Hormonal ) 

- Sasarannya : PUS ( Wanita Usia Subur ) yang sudah 

menikah 

- Jenis kontrasepsi : Susuk KB 2 kapsul 

- Lokasi pemasangan : lengan kiri bagian atas  

- Jangka waktu pemakaian 3 tahun 

c. Pemberian Suntik KB ( Hormonal ) 

- Sasarannya :   WUS (Wanita Usia Subur ) yang sudah 

menikah 



 

  36 

 

- Jenis kontrasepsi   : kombinasi progestin + estrogen (3 bulan) 

dan estrogen (1 bulan) 

- Jangka waktu          : 3 bulan dan 1 bulan 

d. Pemberian Pil KB Kombinasi 

Jenis kontrasepsi : Pil Kombinasi dan pil progestin , diminum 

tiap hari 

e. Pemberian Kondom 

  Jenis kontrasepsi: kondom laki-laki, dan kondom wanita. 

f. Pencabutan IUD 

Sasarannya :     

 Akseptor IUD yang ingin hamil / kegagalan 

 Akseptor IUD dengan efek samping / komplikasi 

 Akseptor IUD yang habis batas waktu ( 8 tahun ) 

g. Pencabutan Implant 

Sasarannya : 

 Akseptor Implant yang ingin hamil 

 Akseptor Implant mengalami komplikasi 

 Akseptor Implant yang habis masa waktu 

i. Pelayanan Pap Smear 

 Sasarannya : 

 WUS ( Wanita Usia Subur ) 

 Manfaat       : Mendeteksi sedini mungkin kanker mulut rahim 

Indikasi       : Tidak hamil & tidak dalam keadaan menstruasi 
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4. Ruang Pelayanan IMS 

Melayani pemeriksaan penyakit Infeksi Menular Seksual setiap 

hari Rabu 

1. Pemeriksaan GO, Candidiasis, HIV 

2. Konsultasi  dan konseling dokter 

3. Didukung pemeriksaan laboratorium denganmenjaga kerahasiaan 

pasien 

4. Dilayani oleh dokter terlatih dan petugas yang berkompeten 

 

Gambar 2.5  Pelayanan IMS 

5. Ruang Pelayanan SDIDTK 

Melayani pemeriksaan dan konsultasi seputar tumbuh kembang 

anak setiap hari Sabtu. 

1. Mendeteksi secara dini kelainan tumbuh kembang 

2. Memberikan stimulasi dini agar penyimpangan yang terjadidapat 

dikurangi sampai dengan dapat tumbuh dan berkembang sesuai 

usianya 

3.  Memberikan penyuluhan tentang DDTK dan stimulasi dini pada 

anak sesuai usia  
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4. Melakukan rujukan bila ditemukan penyimpangan  

Kegiatan ini mengalami adaptasi di era kebiasaan baru. 

 

Gambar 2.6 Pelayanan di Ruang Pelayanan SDIDTK 

6. Ruang Pelayanan Kesehatan Tradisional 

Melayani: 

1. Akunpuntur setiap Senin, Selasa, Kamis, Sabtu 

2. Akupresur setiap  Senin, Selasa, Kamis, Sabtu 

3. Pijat Bayi setiap Senin, Kamis, Jumat 

4. Konsultasi Herbal 

5. Penyuluhan dan demo  toga dalam dan luar gedung 

 

Gambar 2.7  Pelayanan di Ruang Pelayanan Kesehatan Tradisional 

7. Ruang Pelayanan Psikologi 

Melayani: 
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1. Konsultasi psikologi untuk masalah perkembangan anak, remaja 

dan umum 

2. Konsultasi masalah rumah tangga, hubungan social dan problem 

lainnya 

3. Test kepribadian 

Pelayanan setiap hari Selasa, Rabu, dan Sabtu 

 

Gambar 2.8 Pelayanan di Ruang Pelayanan Psikologi 

8. Ruang Pelayanan TB dan KTH 

Konsultasi dan pengobatan bagi penderita TB dan HIV setiap 

Jumat dan Sabtu 

Pelayanan Penderita TB meliputi : 

1. Penjaringan / Suspect   

2. Pengobatan TB Dewasa dan Anak 

3.  KIE dan Penyuluhan kelompok 

4.  Kunjungan kontak tracing 

5.  Melakukan PITC pada penderita TB 
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Gambar 2.9 Pelayanan di Ruang Pelayanan TB Dan KTH 

9. Ruang Pelayanan gizi  

Melayani konsultasi seputar gizi setiap Senin sampai Jumat, dan 

Rabu di Puskesmas Pembantu Baratajaya pukul 08.00-11.00 

10. Pojok Laktasi 

Menyediakan fasilitas bagi ibu menyusui yang buka setiap hari 

11. Ruang Pelayanan Sanitasi 

Setiap hari Rabu pukul 08.00-12.00 

12. Ruang Pelayanan Laboratorium  

 Jenis pelayanan di Laboratorium meliputi : 

a) Pemeriksaan golongan darah 

b) Pemeriksaan BTA, untuk TBC  

c)  Pemeriksaan gula darah untuk penanggulangan Diabetes 

Melitus, bentuk pelayanannya dengan cara : 

- Penjaringan penderita: melakukan pemeriksaan gula darah 

bagi pasien  dengan keluhan, pasien yang mempunyai riwayat 

penyakit keluarga  dengan DM. 

- Laboratorium diagnostik dengan harga terjangkau  

- Pengobatan: dengan obat anti diabet (oral) atau insulin (bila 

perlu) 
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- Upaya Promotif dan Preventif : dengan cara penyuluhan 

terhadap kelompok dan perorangan di dalam dan luar gedung  

e) Pemeriksaan Trombosit Pada Kasus Tersangka DBD 

f)  Pemeriksaan hemoglobin 

g) Pemeriksaan reduksi urine 

h) Pemeriksaan albumin urine 

i)  Pemeriksaan urine lengkap 

j)  Pemeriksaan sedimen urine 

k) Pemeriksaan HIV 

l)  Pemeriksaan Widal 

m) Pemeriksaan Sekret, meliputi: - pemeriksaan jamur 

- pemeriksaan GO 

- pemeriksaan Clue Cell 

- pemeriksaan PMN 

- pemeriksaan Tricomonas 

n) Pemeriksaan / tes kehamilan (plano tes) 

o) Pemeriksaan kolesterol dan asam urat 

p)  Pemeriksaan Sifilis 

q)  Pemeriksaan Trigliserida 

r)  Pemeriksaan SGOT dan SGPT 
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Gambar 2.10 Pelayanan Di Laboratorium 

13. Ruang Pelayanan Kefarmasian 

Sebagai penunjang pelayanan poli/unit yang menyediakan obat, 

bahan habis pakai dan reagen 

 

Gambar 2.11 Pelayanan Kefarmasian 

14. Pelayanan Santun Lansia 

 Puskesmas Pucang Sewu memberikan pelayanan kepada 

Lansia yang mengutamakan aspek promotif dan preventif 

disamping aspek kuratif dan rehabilitatif secara periodik, baik, 

ramah dan sopan, serta memberi kemudahan dan dukungan bagi 

Lansia. 

Pelaksanaan kegiatan : 

1. Memberikan pelayanan yang baik, berkualitas dan sopan 
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2. Memberikan kemudahan dalam pelayanan kepada lansia 

3. Memberikan dukungan/bimbingan pada lansia dalam memelihara 

dan meningkatkan kesehatannya, agar tetap sehat dan mandiri 

4. Melakukan pelayanan secara proaktif untuk dapat menjangkau 

sebanyak mungkin sasaran lansia yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas 

 

Gambar 2.12 Pelayanan Santun Lansia 

2.3.3 Program Inovasi 

A. GERTAK ATOSS TBC  

Gerakan Serentak Ayo Temukan dan Obati Sampai Sembuh penderita 

TB. Gerakan ini untuk menekan penyebaran penyakit TBC di wilayah 

Puskesmas Pucang Sewu. Program ini pun mengajak pasien yang 

sudah sembuh dari TBC untuk menjadi satgas TB yang mengawasi 

dan menemukan pasien terduga TBC serta mengawal agar penderita 

tersebut rutin berobat sampai sembuh.  

Kegiatan program inovasi ini meliputi :  

1. Penjaringan :  

- Gerebek TBC 
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- Penjaringan suspek 115 :1 penderita TBC positif, 15 orang 

disekitar juga diperiksa dahak 

- Penjaringan contact tracing : pada keluarga penderita 

- Pemeriksaan terduga TBC dengan jemput bola. Dahak 

penderita diberi wadah dan diantar satgas TB ke Puskesmas. 

2. Pendampingan penderita TB untuk yang tidak mempunyai 

Pengawas Minum Obat dan bagi penderita mangkir. 

3. Penyuluhan oleh tenaga kesehatan dan satgas TB 

4. Pemberian Reward untuk satgas TB yang aktif 

     

 

Gambar 2.13 Rapat Satgas TB 

B. GERTAK PUBER DB 

Gerakan Serentak Sapu Bersih Nyamuk Demam Berdarah. Inovasi ini 

bertujuan untuk menekan penyakit demam berdarah, dengan 

mengadakan pemeriksaan jentik berkala dan memberi tanda pada 

bendera DB dipot yang dipasang di kantor kelurahan jika ada 

penderita DB di wilayahnya. 
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Gambar 2.14 Pemberian Bendera DB di Pot pada Kelurahan yang terdapat kasus 

DBD 

C. GERTAK DULUR ODF 

Gerakan Serentak Dukung Kelurahan ODF. Inovasi ini dilakukan di 3 

kelurahan wilayah Puskesmas Pucang sewu yaitu kelurahan Kertajaya, 

Pucang Sewu dan Baratajaya. Untuk menekan kebiasaan buruk BABS 

dengan menekankan PHBS di wilayah tersebut. Pada kelurahan yang 

sudah bebas ODF, diberi spanduk. 

 

Gambar 2.15 Spanduk yang diberikan untuk kelurahan yang bebas ODF. 

 

Gambar 2.16 Bantuan CSR untuk mendukung kelurahan ODF 
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D. RAGAM PELANGI 

Rangkaian Program Pemeriksaan Kehamilan dan Gigi Ibu Hamil. Ibu 

hamil yang berkunjung pertama kali ke Puskesmas, mendapat 

pemeriksaan lengkap termasuk edukasi dan pemeriksaan gigi. Ibu 

hamil yang memerlukan perawatan gigi disarankan untuk datang 

kembali untuk dilakukan perawatan yang memungkinkan dilakukan 

pada masa kehamilan dengan memperhatikan kondisi ibu hamil. 

 

Gambar 2.17 Pemeriksaan dan perawatan gigi pada ibu hamil 

E. CLUB SEGAR MANDIRI   

Kegiatan berupa senam setiap hari Jumat bagi para lansia. Dibagi 

menjadi 2 kelompok besar yakni kelompok Segar untuk yang tidak 

menderita Diabetes Mellitus dan Hipertensi kemudian kelompok 

Bugar untuk yang menderita Diabetes atau Hipertensi. Selain kegiatan 

senam, juga dilaksanakan pemeriksaan gula darah, asam urat dan 

kolesterol. Tetapi saat ini kegiatan ini ditiadakan sejak awal pandemi, 

mengingat lansia rentan dan beresiko tinggi jika tertular Covid 19. 
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Gambar 2.18 Kegiatan Senam Club Segar Mandiri 

F. BLUSUKAN GUGUR GUNUNG 

Merupakan pogram terintegrasi PIS-PK yang melibatkan lintas 

program, kader,PKK, dan lintas sektor. Dilaksanakan oleh seluruh 

karyawan setiap hari Jumat pkl 06.00-07.30. Kegiatan yang dilakukan 

sweeping survey Keluargga sehat, Intervensi untuk peningkatan IKS, 

PSN,Kunjungan rumah balita BGM,Gertak Dulur ODF, Gerbek TB. 

  

 

Gambar 2.19 Kegiatan Blusukan Gugur Gunung 
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2.3.4 Program Jaringan Pelayanan Puskesmas dan jejaring 

Fasilitas Pelayanan  Kesehatan Puskesmas Pucang Sewu  

 Pembinaan terhadap jaringan Puskesmas Pucang Sewu yaitu 

Puskesmas Pembantu Baratajaya dan Poskeskel Kertajaya, Baratajaya 

serta Pucang Sewu dilakukan rutin 2 kali dalam 1 tahun. Kegiatannya 

yaitu pemantauan dan evaluasi sarana prasarana, tenaga( SDM), serta 

keberlangsungan pelayanan. Dilakukan oleh perwakilan dari Tim 

Mutu Puskesmas. 

 Pada pembinaan jejaring dilakukan 1 kali dalam 1 tahun yang 

dilaksanakan dengan mengundang Rumah sakit, Klinik, 

Dokter/drg/dokter spesialis, bidan praktek yang berada di wilayah 

kerja Puskesmas Pucang Sewu. Guna melakukan sosialisasi program 

dan kerjasama dalam mengungkit temuan kasus penyakit sedperti 

penyakit menular maupun penyakit tidak menular yang perlu 

dilakukan skrening/ pemeriksaan kesehatan rutin. Sehingga ada data 

yang saling terkait antara Puskesmas dan jejaring. 
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BAB 3 

KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

3.1  BENTUK/ JENIS KEGIATAN YANG DILAKUKAN MAHASISWA  

3.1.1 Kegiatan Dalam Gedung  

a. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut ( Poli Gigi) 

No Tanggal Jumlah 

Pasien 

1. 14 14 Februari  2022 – 12 Maret 2022   205 

Tabel 3.1 Jumlah Pasien di Layanan Gigi 

Kegiatan yang dilakukan meliputi : 

No Kegiatan 

1 Menyiapkan ruangan (Dental unit, alat) 

2 Anamnesa 

3 Asistensi 

4 Scalling 

5 Pencabutan gigi sulung 

6 Penyuluhan ibu hamil 

7 Penyuluhan kesehatan gigi 

8 Sterilisasi alat 

9 Penambalan sementara 

 

b. Penyuluhan Dalam Gedung  

  Penyuluhan merupakan kegiatan penambahan pengetahuan yang 

diperutukkan bagi masyarakat melalui penyebaran pesan. Tujuan kegiatan 

penyuluhan kesehatan yaitu untuk mencapai tujuan hidup sehat dengan 

cara mempengaruhi perilaku masyarakat baik itu secara individu ataupun 

kelompok dengan penyampaian pesan.  

  Penyuluhan dalam gedung dilakukan dengan sasaran  yang 

berkunjung ke Puskesmas anak sd dan ibu/ bapak peserta swab. 

 Penyuluhan dalam gedung dilakukan di ruang tunggutempat swab, rata 

rata jumlah audiens adalah 10 orang.  
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c. Penyuluhan di Poli Gigi 

Penyuluhan merupakan kegiatan penambahan pengetahuan yang 

diperutukkan bagi masyarakat melalui penyebaran pesan. Tujuan kegiatan 

penyuluhan kesehatan yaitu untuk mencapai tujuan hidup sehat dengan 

cara mempengaruhi perilaku masyarakat baik itu secara individu ataupun 

kelompok dengan penyampaian pesan.  

Penyuluhan dalam gedung dilakukan dengan sasaran pasien di poli 

gigi. Penyuluhan dalam gedung dilakukan di Poli gigi, rata rata jumlah 

audiens adalah 2-3 orang. Pada penyuluhan ini dilakukan peragaan sikat 

gigi yang benar 

d. Penyuluhan Ibu Hamil 

Penyuluhan merupakan kegiatan penambahan pengetahuan yang 

diperutukkan bagi masyarakat melalui penyebaran pesan. Tujuan kegiatan 

penyuluhan kesehatan yaitu untuk mencapai tujuan hidup sehat dengan 

cara mempengaruhi perilaku masyarakat baik itu secara individu ataupun 

kelompok dengan penyampaian pesan.  

Penyuluhan dalam gedung dilakukan dengan sasaran Ibu Hamil. 

Penyuluhan dalam gedung dilakukan di Poli gigi, rata rata jumlah audiens 

adalah 5-8 orang per hari. Pada penyuluhan ini dilakukan penjelasan 

kesehatan gigi dan mulut pada masa kehamilan. 

No Nama Kegiatan sasaran Penyuluh 

1 Penyuluhan 

Ibu Hamil 

Penyuluhan kesehatan gigi 

dan peragaan sikat gigi yang 

benar 

29 

Pasien 

Adinda, aida, 

ananda, andre 

Tabel 3.3 Penyuluhan Ibu Hamil d Poli Gigi 
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e. Pemeriksaan Tekanan Darah Dalam Kegiatan Vaksinasi di 

Puskesmas Pucang Sewu  

Pemeriksaan tekanan darah (Tensi) merupakan salah satu  persyaratan 

wajib sebelum dilaksanakannya vaksinasi. Orang yang sudah melakukan 

tensi mendapatkan hasil tensi normal (110/80mmhg), apabila orang 

tersebut memiliki riwayat penyakit yang di derita dan tensi lebih dari 

angka tersebut maka harus di konsulkan kepada dokter. Apabila 

diperbolehkan maka orang tersebut boleh melakukan vaksinasi 

Vaksin merupakan zat atau subtansi yang berfungsi membantu tubuh 

melawan penyakit tertentu. Antibodi terhadap virus tertentu akan terbentuk 

pada tubuh yang dilakukan vaksinasi.. Karena itu, masyarakat di wilayah 

kerja  puskesmas diwajibkan untuk vaksin,  karena vaksin sangat penting 

agar tubuh bisa melawan penyakit tertentu. Kegiatan vaksinasi  di dalam 

gedung puskesmas. 

Rata rata jumlah pasien vaksinasi adalah 70-80 orang meliputi dosis 

1, dosis 2 ataupun dosis 3. 

3.1.2 Kegiatan Luar Gedung 

a. Penyuluhan di TK  

Penyuluhan merupakan kegiatan penambahan pengetahuan yang 

diperutukkan bagi masyarakat melalui penyebaran pesan. Tujuan kegiatan 

penyuluhan kesehatan yaitu untuk mencapai tujuan hidup sehat dengan 

cara mempengaruhi perilaku masyarakat baik itu secara individu ataupun 

kelompok dengan penyampaian pesan. Penyuluhan di luar gedung 

dilakukan dengan sasaran TK wilayah kerja   Puskesmas, baik siswa, 
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orang tua maupun guru . 

Penyuluhan di TK Tri Tunggal, TK Aisyiyah 20, TK Az-zahrah,  

TK Al- Wahyu merupakan bentuk aplikatif dari kegiatan UKGS , sasaran 

adalah murid TK, orang tua dan guru, jumlah audiens adalah 20-40. Pada 

penyuluhan ini dilakukan Penjelasan tentang kesehatan gigi dan mulut dan 

peragaan sikat gigi yang benar. 

No Nama Kegiatan sasaran Penyuluh 

1 TK Tri 

Tunggal 

Penyuluhan kesehatan gigi 

dan peragaan sikat gigi yang 

benar 

15 anak Adinda, Aida, 

Ananda, 

Andre 

2 TK Aisyiyah 

20 

Penyuluhan kesehatan gigi 

dan peragaan sikat gigi yang 

benar 

21 anak Adinda, Aida 

3 TK Az-zahrah Penyuluhan kesehatan gigi 

dan peragaan sikat gigi yang 

benar 

7 anak Adinda 

4 TK Al-Wahyu Penyuluhan kesehatan gigi 

dan peragaan sikat gigi yang 

benar 

40 anak Ananda dan 

Andre 

5. TK Autis Agca 

Center 

Penyuluhan kesehatan gigi 

dan peragaan sikat gigi yang 

benar 

15 anak Andre 

Tabel 3.4 Penyuluhan Kesehatan Gigi di TK Wilayah Puskesmas Pucang Sewu 

b. Penyuluhan di RW 02  

Penyuluhan merupakan kegiatan penambahan pengetahuan yang 

diperutukkan bagi masyarakat melalui penyebaran pesan. Tujuan kegiatan 

penyuluhan kesehatan yaitu untuk mencapai tujuan hidup sehat dengan 

cara mempengaruhi perilaku masyarakat baik itu secara individu ataupun 

kelompok dengan penyampaian pesan. Penyuluhan di luar gedung 

dilakukan dengan sasaran Peserta Vaksinasi.. 

Penyuluhan di Balai RW 02 merupakan bentuk aplikatif dari 

kegiatan UKGMD , sasaran adalah peserta vaksinasi dibalai RW 02,  
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jumlah audiens adalah 100-180. Pada penyuluhan ini dilakukan peragaan 

sikat gigi yang benar. 

No Nama Kegiatan sasaran Penyuluh 

1 Balai RW 02 Penyuluhan 

kesehatan gigi 

dan peragaan 

sikat gigi yang 

benar 

100 peserta 

Vaksin 

Aida 

Tabel 3.5 Penyuluhan Kesehatan Gig di Balai RW 

c. Pemeriksaan Tekanan Darah Dalam Kegiatan Vaksinasi di Wilayah 

Puskesmas Pucang Sewu  

Pemeriksaan tekanan darah (Tensi) merupakan salah satu  

persyaratan wajib sebelum dilaksanakannya vaksinasi. Orang yang sudah 

melakukan tensi mendapatkan hasil tensi normal (110/80mmhg), apabila 

orang tersebut memiliki riwayat penyakit yang di derita dan tensi lebih 

dari angka tersebut maka harus di konsulkan kepada dokter. Apabila 

diperbolehkan maka orang tersebut boleh melakukan vaksinasi 

Vaksin merupakan zat atau subtansi yang berfungsi membantu 

tubuh melawan penyakit tertentu. Antibodi  terhadap virus tertentu  akan 

terbentuk pada tubuh yang dilakukan vaksinasi. Karena itu, masyarakat di 

wilayah kerja  puskesmas diwajibkan untuk vaksin,  karena vaksin sangat 

penting agar tubuh bisa melawan penyakit tertentu. Kegiatan vaksinasi  di 

luar puskesmas dilakukan di pasar, balai RT/RW dan di sekolah.  

Rata rata jumlah pasien vaksinasi adalah 60-80 orang meliputi 

dosis 1, dosis 2 ataupun dosis 3. 
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3.2 TARGET PENCAPAIAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN. 

3.2.1Target  

Target Jumlah 

Penyuluhan poli gigi 2 

Kegiatan UKGS  1 

Kegiatan UKGMD 1 

Scalling  4 

Pencabutan  3 

Penumpatan ART 5 

Penumpatan Komposit  5 

Tabel 3.6 Target Pasien di Poli Gigi 

3.2.2 Pencapaian Praktek Kerja Lapangan  

Nama Penyuluhan 

poli gigi 

UKG

S 

Posyand

u 

Scall

ing 

 

Pencabuta

n 

AR

T 

Komp

osit 

Adind

a 

17 4 - - 1 - - 

Aida 17 4 - 1 - - - 

Anan

da 

16 4 - - - 1 - 

Andre 11 4 - - - 1 - 

Tabel 3.7 Pencapaian Praktek Kerja Lapangan 

Tidak tercapainya target dikarenakan belum dipenuhinya alat aerosol, tidak 

bisa membuka mulut terlalu lama dikarenakan kondisi puncak pandemi, sehingga 

sebagai gantinya puskesmas memberikan pembelajaraan tentang anamnesa, 

asistensi pencabutan gigi permanen, memberikan edukasi ibu hamil tentang 

kesehatan gigi dan mulut, memasukkan rekam medis ke simpus dan membantu 

pemeriksaan tekanan darah vaksinasi. 
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3.3 HASIL PENCAPAIAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN  

3.3.1 Kegiatan Di Poli Gigi  

A. Dental Asisting  

1. Mempersiapkan ruangan 

2. Menyalakan dental unit 

3. Menyiapkan alat diangnostik  

4. Memanggil pasien  

5. Mempersilahkan pasien duduk di dental unit  

6. Melakukan pemeriksaan obyektif  

7. Menyampaikan keluhan pasien ke dokter gigi/ perawat 

gigi  

8. Asistensi dokter gigi 

9. Menulis pada rekap data manual  register pasien  

10. Mengisi Simpus data di komputer 

11. Mencuci alat yang telah digunakan  

12. Mensterilkan alat  

B. Scalling  

1. Memanggil pasien  

2. Memperslahkan pasien untuk duduk di dental unit 

3. Anamnesa pada passion 

4. Menjelaskan prosedur scaling yang di lakukan di 

puskesmas 

5. Mempersiapkam alat  

6. Melakukan scalling pada pasien  

7. Menjelaskan intruksi pasca scalling 
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C. Promosi kesehatan gigi dan mulut di TK 

a) Sasaran  

Kelompok siswa taman kanak-kanan,guru, dan 

orang tua yang berada pada wilayah kerja puskesmas 

pucang sewu antara lain :  Penyuluhan di TK Tri 

Tunggal, TK Aisyiyah 20, TK Az-zahrah,  TK Al- 

Wahyu yang di lakukan secara offline 

b) Lokasi kegiatan promosi kesehatan gigi dan mulut 

TK Tri Tunggal, TK Aisyiyah 20, TK Az-zahrah, TK 

Al- Wahyu. 

c) Langkah pelaksanaan kegiatan 

1. Kordinasi dengan pembimbing di Pukesmas 

pucang sewu  

2. Mempersiapkan media edukasi, suvenir,lembar 

absensi 

3. Koordinasi dengan petugas pukesmas yang  

terjadwal  tugas luar gedung. 

4. Melakukan penyuluhan tentang cara menyikat gigi 

yang benar dengan media edukasi poster, phantom 

dan brosur 

5. Melakukan tanya jawab dengan sasaran tersebut 

6. Memberikan suvenir kepada sasran. 
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D. Pencabutan dengan topikal anastesi  

1. Mempersipan alat pencabutan gigi  

2. Membersiapkan bahan dan obat (kasa dan clore etil) 

3. Memanggil pasien  

4. Mendudukan pasien di dentl unit 

5. Melakukan pemeriksaan 

6. Mengaplikasikan obat anastesi lokal  

7. Fixsasi jari  

8. Melakukan gerakan pencabutan  

9. Melakukan pencabutan gigi  

10. Memberikan tampon untuk di gigit pasien 

11. Memberikan intruksi pasca pencabutan 

E. Melakukan tumpatan dengan bahan tumpatan GIC 

1) Mempersiapkan alat, bahan, dan gelas kumur 

2) Memanggil pasien 

3) Menanyakan hasil swab, jika belum swab maka 

diarahkan untuk swab terlebih dahulu 

4) Melakukan anamnensa subjektif 

5) Mempersilahkan pasien duduk di dental chair 

6) Melakukan pemeriksaan objektif 

7) Melakukan preparasi dan atau ekskavasi 

8) Membersihkan dan mengeringkan kavitas 

9) Isolasi dengan cotton roll 

10) Pengadukan bahan GIC 



 

  58 

 

11) Mengaplikasikan bahan GIC 

12) Cek gigitan 

Memberikan instruksi pasca penambalan GIC 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  
Setelah melakukan kegiatan praktek kerja lapangn ini sangat 

banyak pengalaman dan ilmu pengetahuan yang kami dapatkan. PKL ini 

dapat berguna untuk mengembangkan ilmu yang di ajarkan di bangku 

kuliah bisa disebut pula sebagai pelengkap dan sebagai pematangan dan 

pemantapan kelak saat sudah memasuki dunia kerja. 

4.2 Saran  

Kami sadar dalam melaksanakan kegiatan PKL ini masih banyak 

kekurangan, namun kami telah berusaha melaksanakan secara maksimal, 

selain itu laporan PKL ini masih jauh dari kata sempurna, maka oleh 

karena itu saran yang membangun sangat kami perlukan guna 

memperbaiki laporan yang jauh dari sempurna.  
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Lampiran 1 - Lembar Kegiatan (loogbook) 

Logbook Harian 

Adinda Novira 
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Logbook Harian 

Aida Salsabila R 
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Logbook Harian 

Ananda Kalpica Maharani 
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Logbook Harian 

Ananda Kalpica Maharani 
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Lampiran 2 - Daftar Hadir Mahasiswa 
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Lampiran 3- Media Penyuluhan 
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Lampiran 4- Dokumentasi kegiatan 

 

Poli gigi 

 

Memasukkan Register ke Simpus 

   

Melakukan Anamnesa 

 

Membuat Tampon 
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Penyuluhan Kesehatan gigi 

 

Penyuluhan ibu Hamil 

   

Asistensi Dokter gigi 
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Mencuci dan sterilisasi alat 

 

Melakukan penambalan ART 

Penyuluhan Kesehatan Gigi Murid Sd Baratajaya 
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Penyuluhan di TK Tri Tunggal 

                   

         

 

Penyuluhan di TK AL - WAHYU 
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Penyuluhan di TK Autis Agca Center 

 

Foto Bersama Drg Dan Perawat Gigi 

 


